






A. Latar Belakang 
Penyakit infeksi merupakan salah satu masalah kesehatan terbesar 
dimasyarakat yang masih menempati urutan teratas. Kejadiannya tidak hanya 
terjadi pada negara berkembang seperti Indonesia saja, tetapi juga terjadi 
diseluruh Dunia (Nugraha & Suwendar, 2016).  
Departemen Kesehatan Republik Indonesia menyebutkan bahwa 
penyakit infeksi dan parasite menempati urutan kedua penyebab kematian pada 
tahun 2009. Penyakit infeksi terutama terjadi pada daerah pedesaan yang 
memiliki sanitasi kurang baik disertai gizi masyarakat yang cenderung rendah. 
Infeksi dapat disebabkan oleh jamur, virus dan bakteri. (Zukhri & Hidayati, 
2017). 
Demam tifoid merupakan salah satu penyakit infeksi yang disebabkan 
oleh bakteri Salmonella typhi. Penyakit ini ditularkan melalui perantara air 
(water born diseases) dan makanan (food born diseases) (Simanjuntak & 
Kurniawaty, 2019). Salmonella typhi merupakan bakteri yang menyerang 
gastrointestinal. Setelah tertelan Salmonella typhi akan menimbulkan beberapa 
gejala seperti diare hebat dengan beberapa leukosit didalam feses (Jayanti, et 
al., 2017). 
Indonesia merupakan salah satu wilayah endemis demam tifoid dengan 
mayoritas angka kejadian terjadi pada kelompok umur 3-19 tahun (91% kasus) 
(Simanjuntak & Kurniawaty, 2019). 
Selain demam tifoid, ada juga infeksi yang disebabkan oleh flora normal 
yang ada didalam tubuh manusia. Staphylococcus aureus termasuk bakteri 
penyusun flora normal pada manusia dengan jenis Gram positif yang biasa 
terdapat pada kulit, saluran pernafasan, dan saluran pencernaan makanan. 
Bakteri ini juga ditemukan diudara dan lingkungan sekitar, tetapi apabila 





Infeksi yang disebabkan oleh Staphylococcus aureus ditandai dengan 
kerusakan jaringan yang disertai abses bernanah, seperti penyakit bisul, jerawat, 
impetigo dan infeksi luka. Infeksi yang lebih berat dapat menimbulkan penyakit 
diantaranya adalah pneumonia, mastitis, phlebitis, meningitis, infeksi saluran 
kemih, osteoemielitis dan endocarditis. Staphylococcus aureus juga 
menyebabkan infeksi nosocomial, keracunan makanan dan sindroma syok 
toksik (Yaqin & Nurmilawati, 2015).  
Antibakteri atau antibiotic yang tersedia umumnya memiliki spektrum 
yang luas, sehingga efek sampingnya mampu merusak flora normal bila 
digunakan dalam jangka waktu yang panjang, serta menyebabkan resistensi 
bakteri terhadap antibiotic tersebut. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian 
lebih lanjut untuk mendapatkan antibiotic yang lebih baik dengan efek samping 
yang minimal (Choesrina, et al., 2019). 
Tanaman herbal yang diduga berkhasiat sebagai antibakteri adalah kopi. 
Kopi merupakan salah satu tanaman dari keluarga Rubiaceae yang banyak 
diproduksi dan dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia bahkan masyarakat di 
Dunia. Dua spesies kopi yang sering dibudidayakan yaitu kopi Arabica (Coffea 
Arabica) dan kopi Robusta (Coffea canephora) (Farhaty & Muchtaridi, 2016). 
 Biji kopi banyak mengandung senyawa kimia antioksidan yang 
berfungsi sebagai pengikat senyawa radikal bebas. Sumber antioksidan didalam 
kopi terdiri atas dua komponen yaitu hidrofilik dan hidrofobik. Komponen 
hidrofilik adalah  kafein dan polifenol seperti asam klorogenat, sedangkan 
komponen hidrofobik adalah cafestol, kahweol dan trigenolin (Anand & 
Wadhawan, 2016).  
Patay, et al., (2016) menyatakan bahwa senyawa polifenol yang 
dihasilkan dari proses ekstraksi kopi mampu mengurangi kadar logam dan 
membunuh bakteri penyebab penyakit seperti Staphylococcus areus dan 
Escherichia coli. 
Beberapa penelitian juga telah menyarankan untuk menggunakan bahan 
makanan atau minuman alami seperti kopi sebagai bahan penelitian untuk 
menghambat reaksi adhesi dan aktivitas antibakteri. Kopi merupakan salah satu 




senyawa fenolik yang berperan pada aktivitas biologis dari mekanisme 
antibakteri (Akhlaghi, et al., 2019 ). 
Menurut Akhlaghi, et al., (2019) selain polifenol, kopi juga menunjukkan 
aktivitas antibakteri terhadap bakteri Gram-positif dan Gram-negatif karena 
senyawa trigonelline, kafein, dan α-dicarbonyl. Aktivitas antibakteri kopi 
berbeda berdasarkan pada komposisi, jenis, dan pemrosesan kimiawi kopi 
termasuk pemanggangan dan dekafeinasi. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nugraha & Suwendar (2016) 
menunjukan bahwa air rebusan biji kopi robusta (Coffea canephora L.) 
memiliki aktivitas menghambat Staphylococcus aureus, Escherichia coli dan 
jamur Candida albicans dengan nilai konsentrasi hambat minimum  2,5%, 
0,0180%, dan 0,312%. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yaqin & Nurmilawati, (2015) 
menunjukan bahwa pemberian ekstrak biji kopi robusta (Coffea canephora) 
mampu menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus dengan konsentrasi 
minimal sebesar 12,5% dan memiliki daya hambat yang paling efektif dengan 
kosentrasi 100%. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Tanauma, et al., (2016) pemberian 
ekstrak biji kopi robusta (Coffea canephora) dengan konsentrasi 10% 
menghasilkan zona hambat sebesar 22,5 mm, dengan konsentrasi 50% 
menghasilkan diameter zona hambat sebesar 24 mm dan dengan konsentrasi 
100%  menghasilkan diameter zona hambat sebesar 27 mm. Sehingga semakin 
besar konsentrasi ekstrak biji robusta, semakin besar zona hambat yang 
dihasilkan. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Harahap, 2018) ekstrak daging 
buah kopi robusta (Coffea canephora)yang digunakan sebagai masker wajah 
memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 
aureus dan Escheria coli dengan konsentrasi 3%. 
Berdasarkan pengamatan dari hasil penelitian sebelumnya maka peneliti 
akan melakukan penelitian dengan mengambil judul aktivitas antibakteri fraksi 
etil asetat ekstrak etanol biji kopi robusta (Coffea canephora) terhadap 




B. Rumusan Masalah 
1. Apakah fraksi etil asetat ekstrak etanol biji kopi robusta (Coffea canephora 
Pierre ex Froehner var.robusta Chev.) memiliki aktivitas antibakteri 
terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Salmonella 
typhi? 
2. Berapakah konsentrasi fraksi etil asetat ekstrak etanol biji kopi robusta 
(Coffea canephora Pierre ex Froehner var.robusta Chev.) yang paling 
optimal dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus 
dan Salmonella typhi? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan umum 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek antibakteri fraksi etil asetat 
ekstrak etanol biji kopi robusta (Coffea canephora Pierre ex Froehner 
var.robusta Chev.) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus 
dan Salmonella typhi. 
2. Tujuan khusus 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi fraksi etil asetat 
ekstrak etanol biji kopi robusta (Coffea canephora Pierre ex Froehner 
var.robusta Chev.) yang paling yang optimal dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Salmonella typhi. 
D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat teoretis 
Memberikan referensi ilmiah untuk penelitian lebih lanjut bagi 
pengembangan antibakteri dari fraksi etil asetat ekstrak etanol biji kopi 
robusta (Coffea canephora Pierre ex Froehner var.robusta Chev.). 
2. Manfaat Aplikatif 
 Untuk Masyarakat  
Memberikan pengetahuan mengenai efektivitas biji kopi robusta 







 Untuk Institusi  
Menjadi dasar penelitian lebih lanjut mengenai efektifitas fraksi etil 
asetat ekstrak etanol biji kopi robusta (Coffea canephora Pierre ex 
Froehner var.robusta Chev.) terhadap pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus dan Salmonella typhi. 
